TEMA: Tipu Daya Setan yang Lemah

KHUTBAH JUMAT PERTAMA

z 3

¥ 51 5630 s sy 56, & Wj&ﬁ/ Lrad ol B 38 Jas o) 40 asd

-

Zg <~ a5 - 9% Ty _ - V8,
\Mh&gﬂld‘j@‘l\j.j;&ggﬂyg&jﬁj A\Sjg,\ucd A\\v\a Y3355 A Y 4
bxjwdﬂhm Gy ) d3hgs ke

osih & 9) 555 s «\W A, o G

Ma’asyiral Muslimin, Sidang Jumat yang dirahmati Allah,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dialah Zat yang menggenggam
jiwa kita, Zat yang memberikan rasa aman di tengah ketakutan, dan Zat yang menjamin
kemenangan bagi hamba-hamba-Nya yang beriman. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wa sallam, panglima hati kita yang
telah mengajarkan cara menaklukkan musuh yang nyata namun tak kasat mata.

Hadirin yang dimuliakan Allah,

Seringkali dalam kehidupan ini, kita merasa berat melakukan ketaatan. Kita merasa godaan
maksiat begitu kuat menarik-narik hati. Sebagian dari kita bahkan merasa takut berlebihan
terhadap gangguan jin, sihir, atau bisikan-bisikan jahat yang merusak ketenangan jiwa. Kita
merasa seolah-olah kekuatan kejahatan itu begitu raksasa dan tak terkalahkan.

Namun, ketahuilah wahai Saudaraku, perasaan takut yang berlebihan itu adalah bagian dari
tipu daya itu sendiri. Hari ini, di mimbar yang mulia ini, mari kita luruskan tauhid kita. Mari kita
bongkar hakikat musuh kita. Tema khutbah kita hari ini adalah: "Tipu Daya Setan yang
Lemah".



Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Allah SWT telah menegaskan hakekat kekuatan setan dalam Al-Qur'an. Janganlah kita tertipu
oleh penampakannya yang seolah garang, atau bisikannya yang seolah memaksa.
Sesungguhnya, strategi mereka itu rapuh.

Perhatikan firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 76:
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang
di jalan Thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu
daya syaitan itu adalah lemah.”

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini adalah motivasi (tahridh) bagi orang
beriman. Allah menegaskan bahwa kaida (makar/tipu daya) setan itu lemah, rapuh bagaikan
sarang laba-laba jika dihadapkan dengan kekuatan iman dan tawakkal kepada Allah. Setan
tidak memiliki kekuasaan memaksa fisik, senjatanya hanyalah was-was (bisikan) dan tazyin
(memperindah maksiat). Jika seorang mukmin sadar, maka senjata itu tumpul seketika.

Lantas, mengapa kita sering merasa kalah? Karena kita yang memberi ruang kepada mereka.
Rasulullah SAW memberikan gambaran betapa kerdilnya setan di hadapan orang yang beriman
dan berilmu.

Rasulullah SAW bersabda dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim:
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“Sesungguhnya setan apabila mendengar adzan (panggilan shalat), ia lari terbirit-birit sambil
terkentut-kentut hingga ia tidak mendengar suara adzan tersebut.” (HR. Bukhari no. 608 dan
Muslim no. 389, dari Abu Hurairah).

Hadits shahih ini menunjukkan betapa hinanya setan. la tidak tahan mendengar kalimat tauhid
dan seruan kebesaran Allah. Imam An-Nawawi menjelaskan bahwa setan lari karena putus asa
dan ketakutan yang sangat besar. Ini membuktikan bahwa senjata untuk melemahkan setan
bukanlah mantra-mantra aneh, melainkan dzikir, adzan, dan shalat. Setan itu pengecut, ia
hanya berani pada hati yang lalai.



Hadirin yang berbahagia,

Tipu daya terbesar setan adalah membuat manusia merasa bahwa setan memiliki otoritas.
Padahal, setan sendiri nanti di hari kiamat akan berlepas diri dan mengakui kelemahannya di
hadapan para pengikutnya. Ini adalah pengakuan paling menyakitkan bagi para pendosa.

Allah mengabadikan pidato iblis di neraka dalam QS. Ibrahim ayat 22:
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“Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: "Sesungguhnya Allah telah
menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku
akan tetapi cercalah dirimu sendiri...”

Al-Hasan Al-Bashri mengatakan bahwa Iblis berdiri di atas mimbar dari api dan mengatakan hal
ini. Ayat ini adalah hujjah (bukti) bahwa setan tidak punya sulthan (kekuasaan/otoritas) untuk
memaksa tangan kita berbuat dosa. Setan hanya "mengundang”, manusialah yang "membuka
pintu”. Maka, kelemahan terbesar bukan pada godaan setan, tapi pada lemahnya pertahanan
diri kita sendiri.

Lalu, bagaimana cara konkret kita melemahkan dan mengusir tipu daya ini?

Solusinya adalah memperkuat benteng hati. Lihatlah bagaimana sosok Umar bin Khattab
radhiyallahu 'anhu, yang imannya begitu kokoh sehingga setan pun enggan berpapasan
dengannya.

Rasulullah SAW bersabda:
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“Wahai Ibnu Al-Khattab, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah setan bertemu

dengannmu di suatu jalan, melainkan ia akan mencari jalan lain selain jalanmu.” (HR. Bukhari
no. 3294, dari Sa’ad bin Abi Waggash).



Para ulama menjelaskan bahwa setan takut kepada Umar bukan karena fisik Umar, tetapi
karena ketegasan hatinya dalam memegang kebenaran. Setan takut pada hati yang istigamah.
Jika kita tegas menolak dosa di awal, setan akan putus asa. Namun jika kita ragu-ragu, setan
akan semakin agresif.

Ma’asyiral Muslimin,

Sebagai penutup khutbah pertama ini, ingatlah bahwa senjata pamungkas kita adalah
Isti'adzah (memohon perlindungan) dan membaca Al-Qur'an di rumah-rumah kita. Jangan
biarkan rumah kita seperti kuburan yang sunyi dari ayat Allah, karena itulah tempat pesta pora
setan.

Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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“Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan. Sesungguhnya setan lari
dari rumah yang dibacakan surat Al-Baqarah di dalamnya.” (HR. Muslim no. 780, dari Abu
Hurairah).

Allah pun memberikan instruksi langsung ketika kita merasa ada gangguan, dalam QS. Al-A'raf
ayat 200:
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“Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syaitan maka berlindunglah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Jangan takut. Setan itu lemah. Allah itu Maha Kuat. Selama kita bersama Allah, tipu daya mereka
hanyalah buih yang akan hilang.’

S S5 o wwbﬂ;@% el T 3 )5 40 2 g
ﬂj&/%{aﬂc& ML}J;&JJ& °’\’° ALY 33\33’&":{1@3&;@
)S)jﬂ.zj ajwbcuw u’\w\



KHUTBAH JUMAT KEDUA

MUKADIMAH

» - -
- =

Sl "/jéu\;‘-a\/ Yu\éj W}\"‘\uu\“y@j

. : > Vi % To o - ‘”
iy e s T S0 A ety e 4\ ch GB

9

£
9\3\/2 /\ ° \:\S\ Q\SO} P ’o}a/ \‘ﬁ/} \S/w - ‘?5\ s~ ~'~9\/ (é\.:;. Zo .0::\]& ~
55, ) oo A3 55 88 Vet iz 80 e § 2 2

Hadirin Rahimakumullah,

Sebagai kesimpulan dari khutbah kita hari ini:

1. Tanamkan dalam hati bahwa tipu daya setan itu lemah. Jangan berlebihan takut kepada
makhluk halus, dukun, atau sihir melebihi takut kita kepada Allah.

2. Setan tidak memiliki kuasa memaksa kita berbuat dosa. Mereka hanya pembisik. Kitalah
penentu keputusan. Lawanlah bisikan itu dengan ketegasan iman.

3. Hidupkan rumah dan hati dengan Dzikir dan Al-Qur'an. Setan tidak betah tinggal di hati
yang basah dengan Dzikrullah.

4. Jadilah hamba yang Mukhlis (ikhlas). Iblis sendiri telah bersumpah tidak akan mampu
menyesatkan hamba-hamba Allah yang ikhlas.

Mari kita tundukkan kepala, memohon kekuatan kepada Allah agar dilindungi dari segala
kejahatan makhluk-Nya.
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Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari bisikan-bisikan setan, dan kami berlindung kepada-
Mu dari kedatangan mereka kepada kami.
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